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Profil Efikasi Diri Multikultural Siswa Yang Berasal Dari Daerah 
Luar dan Kota Lahat Di SMK N 2 Lahat. 

 
Oleh: 

Bella Agata 
NIM: 06071381722069 

Pembimbing: Dr. Yosef, M.A. 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 
Abstrak 

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keberagaman dan 
multikultural dalam segala hal terutama budaya, keberagaman ini menjadi saalah 
satu permasalahan yang terdapat di dalam lingkungan persekolahan. Dengan 
banyak nya perbedaan budaya yang ada, maka siswa dituntut untuk memiliki 
efikasi multikultural yang baik agar dapat berinteraksi di likungan sekolah. Maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efikasi diri multikultural 
peserta didik yang berasal dari luar kota Lahat dengan siswa yang berasal dari 
kota Lahat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 2 
Lahat. Pengumpulan data penelitian ini melalui skala efikasi multikultural siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara efikasi multikultural siswa yang berasal dari luar Lahat dengan siswa yang 
berasal dari Lahat dimana nilai mean siswa yang berasal dari luar Lahat sebesar 
8.097 dan nilai mean siswa yang berasal dari Lahat sebesar 8.260. 
 
Kata-kata kunci: efikasi diri multikultural, SMK, luar Lahat, kota Lahat.  
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Multicultural Self-Efficacy Profile of Students Coming from 
Outer Areas and the City of Lahat at SMK N 2 Lahat. 

 
By: 

Bella Agata 
NIM: 06071381722069 

Advisor: Dr. Yosef, M.A. 
Guidance and Counseling Study Program 

 
Abstract 

Indonesia is an archipelagic country that has diversity and is multicultural in all 
respects, especially culture, this diversity is one of the problems found in the 
school environment. With so many cultural differences that exist, students are 
required to have good multicultural efficacy in order to be able to interact in the 
school environment. So this study aims to determine the differences in 
multicultural self-efficacy of students from outside the city of Lahat with students 
who come from the city of Lahat. This study uses a comparative descriptive 
method with a quantitative approach. The subjects in this study were students of 
SMK Negeri 2 Lahat. The collection of research data is through the multicultural 
efficacy scale of students. The results showed that there was no significant 
difference between the multicultural efficacy of students from outside Lahat and 
students from Lahat where the mean value of students from outside Lahat was 
8,097 and the mean value of students from Lahat was 8,260. 
 
Key words: multicultural self-efficacy, SMK, outside Lahat, city of Lahat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan masyarakat nya majemuk dan  

multikultural, terutama dalam hal budaya. Hal ini disebabkan keragaman dan 

ruang lingkup soial-budaya dan geografis. Karena wilayah Indonesia terdiri dari 

banyak pulau, mencapai sekitar 17.667 pulau besar dan kecil (mahfud, 2013). 

Orang-orang yang tinggal di pulau-pulau ini memiliki budaya yang berbeda, 

sehingga masyarakat multikultural.  

Di Indonesia sendiri ada berbagai macam suku, bahasa, serta agama. Adapun 

semboyan "Bhinneka Tunggal Ika" yang artinya berbeda-beda tapi tetap satu dan 

semboyan tersebut telah menjadi asas persatuan dan kesatuan yang mengikat 

bangsa Indonesia untuk menjaga kerukunan beragam, berbangsa, dan bernegara. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yusra (2018), dimana setiap orang perlu 

memiliki sikap toleransi agar dapat berinteraksi dengan individu lainnya terhadap 

keragaman yang ada. Sikap toleransi ini berarti sikap yang dapat menerima, 

menghormati, dan menghargai suku, ras, bahasa, agama, dan perbedaan adat 

istiadat kelompok lain. 

Istilah multikulturalisme sendiri mengacu pada fakta bahwa keragaman 

budaya itu ada, sedangkan istilah multikulturalisme mengacu pada tanggapan 

normatif terhadap fakta tersebut. Jadi ketika kita berbicara tentang 

multikulturalisme, berarti berbicara tentang aspek keragaman budaya dan 

bagaimana fakta keragaman ditanggapi dan diperlakukan secara normatif. Dengan 

kata lain, multikulturalisme berbicara tentang aspek deskriptif keanekaragaman 

(multikulturalisme) (Benyamin, 2015: 29). Multikulturalisme dengan demikian 

merupakan arus yang memahami banyak budaya yang berbeda dalam kelompok 

masyarakat. 

Dengan keragaman budaya yang ada di sekolah, siswa dituntut untuk 

memiliki efikasi multikultural yang baik sehingga siswa dapat saling menghargai, 

bekerjasama, dan menghormati satu sama lain (Fransiska, 2016). Dalam penelitian 

Anshori, Sulistiani, & Mustafida (2019) dijelaskan bahwa pentingnya efikasi 
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multikultural guna menumbuhkan nilai-nilai karakter bangsa. Nilai-nilai tersebut 

berupa kebersamaan, toleransi, cinta damai, dan menghargai perbedaan yang 

terlihat dari kebiasaan siswa dimana kebiasaan tersebut terbentuk dari 

kepribadiannya (Jiyanto & Efendi, 2016). 

Secara konsep efikasi multikultural itu berasal dari efikasi diri seperti yang 

dikemukakan oleh (Bandura, 2010) Efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya untuk mengendalikan tindakan dan peristiwa 

lingkungannya. Self-efficacy juga menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, 

memotivasi dan berperilaku. Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan 

diri atau kesadaran diri yang paling mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

seseorang. 

Efikasi diri multikultural dibentuk oleh keterampilan, pengetahuan, dan 

kepribadian yang diperlukan untuk menciptakan suasana akademik dan non 

akademik yang sehat; segala sesuatu mulai dari cara berpikir, merasa, dan 

berperilaku siswa sangat dipengaruhi oleh budaya. Siswa dengan latar belakang 

budaya yang berbeda akan memiliki cara berpikir, merasa, dan berperilaku yang 

berbeda pula ketika menghadapi masalah atau perhatian yang sama. Jika setiap 

siswa hanya melihat dari perspektif budayanya sendiri dan tidak melibatkan 

perspektif budaya orang lain, hal ini dapat menimbulkan kontroversi. Oleh sebab 

itu siswa perlu memiliki efikasi diri multikultural yang baik.  

Siswa dengan tingkat efikasi diri multikultural yang tinggi akan memiliki 

kepercayaan diri untuk menjalin hubungan positif dengan orang lain, mampu 

menerima perbedaan, memiliki toleransi yang tinggi, dapat menghormati serta 

menghargai orang lain. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri multikultural yang 

rendah mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan yang positif dengan orang 

lain, tidak dapat menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi yang rendah serta 

tidak menghormati dan menghargai orang lain.  

Kegiatan multikultural pertama kali berkembang di lingkungan keluarga dan 

berlanjut di lingkungan sekolah. Pada dasarnya budaya merupakan warisan sosial 

yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui pembelajaran informal. Siswa 

sekolah adalah orang yang memperolah warisan budaya dan belajar dari orang 

dewasa serta masyarakat sekitar. Pewarisan budaya dapat terjadi melalui dua 
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proses, yaitu akulturasi dan sosialisasi. Enkulturasi adalah proses menanamkan 

budaya kepada individu yang dimulai segera setelah lahir. Warisan budaya 

melalui proses sosialisasi sangat erat kaitannya dengan pembelajaran budaya 

dalam kaitannya dengan sistem sosial. Selama proses ini, individu mempelajari 

berbagai pola tindakan yang berinteraksi dengan setiap orang dalam masyarakat 

sehari-hari sejak masa kanak-kanak. Proses efektivitas multikultural dalam 

masyarakat dalam masyarakat kelompok sosial lainnya sangat berbeda atau tidak 

sama (Bandura, 2014). 

Dalam kehidupan sehari-hari, multikultural dapat dilihat di lingkungan 

sekolah. Dimana siswa dari latar belakang budaya yang berbeda akan bertemu, 

berinteraksi dan belajar, serta membawa kebiasaan yang mengakar pada 

budayanya masing-masing untuk bergabung dalam pergaulan di sekolah. Hasil 

penelitian Breakwell (2014), individu merupakan representasi dari lingkungan 

sosialnya, dimana budaya merupakan bagian dari lingkungan tersebut. Tanpa 

disadari, budaya ikut memasuki dalam interaksi antar teman maupun guru, serta 

mempengaruhi situasi akademik dan non-akademik.  

Dari interaksi tersebut terjadilah pertemuan budaya yang dapat berdampak 

positif atau negatif. Dampak positif dari interaksi tersebut dapat dilihat pada 

kemampuan siswa untuk mampu menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi, 

saling menghormati dan menghargai orang lain. Di sisi lain, dampak negatif 

tercermin dari ketidakmampuan siswa untuk menerima perbedaan, kurangnya 

sikap toleransi, serta tidak saling menghargai dan menghormati terhadap sesama. 

Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam menanamkan dan 

menumbuhkan nilai-nilai multikultural pada siswa. Sekolah pun bertanggung 

jawab sebagai salah satu media untuk meningkatkan kualitas siswa agar dapat 

menghadapi beratnya persaingan di masa yang akan datang. Untuk mewujudkan 

semua itu tentunya tidak hanya dibutuhkan sebuah sekolah yang berkualitas tetapi 

siswa juga harus memiliki prestasi belajar yang baik sebagai indikator 

keberhasilan selama melakukan studinya. 

Siswa dengan multikulturalisme yang tinggi memiliki kepercayaan diri untuk 

membangun hubungan yang positif dengan siswa lainnya, mampu menerima 

perbedaan, memiliki rasa toleransi yang tinggi serta saling menghargai dan 
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menghormati. Sebaiknya, siswa dengan multikulturalisme rendah mengalami 

kesulitan membangun hubungan yang positif dengan siswa lain, tidak dapat 

menerima perbedaan, memiliki toleransi yang rendah serta tidak saling mengargai 

dan menghormati. Dengan begitu efikasi multikultural dapat dimaknai dengan 

keyakinan siswa untuk membangun hubungan yang baik dengan siswa lain yang 

memiliki latar belakang budaya berbeda. 

Peneliti mengamati serta mewawancarai guru BK di SMK 2 Lahat pada 

tanggal 3 Oktober 20222 ternyata masih banyak siswa yang belum yakin terhadap 

diri sendiri dalam bergaul dengan teman yang memiliki perbedaan atau 

multikultural terutama siswa kelas X, dikarenakan siswa kelas X masih 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru serta kebiasaan di SMP masih sering 

terbawa. Mereka kadang membentuk kelompok-kelompok sesama mereka yang 

berasal dari lokasi yang sama. Berdasarkan kasus di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti “Profil Efikasi Diri Multikultural Siswa yang Berasal dari 

Daerah Luar dan Kota Lahat di SMK 2 Lahat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini dimaksud untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efikasi diri multikultural siswa yang berasal dari daerah 

luar dan kota Lahat di SMK 2 Lahat? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat efikasi diri multikultural siswa yang 

berasal dari daerah luar dan kota Lahat di SMK 2 Lahat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat efikasi diri multikultural siswa yang berasal dari 

daerah luar dan kota Lahat di SMK 2 Lahat. 

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat efikasi diri multikultural siswa yang 

berasal dari daerah luar dan kota Lahat di SMK 2 Lahat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa di Indonesia 
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terdapat banyak budaya  yang sangat berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Manfaat dan perolehan pengetahuan tetang keragaman budaya dan saling 

menghormati dan menghargai keragaman budaya di sekolah 

b. Bagi guru 

Dapat digunakan untuk menambah pemahaman dan pengetahuan guru tentang 

multikulturalisme di sekolah 

c. Bagi sekolah 

Dapat memperoleh pengetahuan dan informasi seberapa tinggi tingkat efikasi 

multikultural siswa  

d. Bagi peneliti 

Memahami pentingnya efektivitas multikultural dan penelitian ini dapat menjadi 

tolak ukur dan memotivasi peneliti lain dalam efektivitas multikultural 
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